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INTISARI 

 

Metode geolistrik resistivitas adalah salah satu metode geofisika yang 
memanfaatkan distribusi resistivitas untuk mengetahui struktur geologi bawah 
permukaan bumi. Metode ini banyak digunakan untuk pencarian air tanah, 
monitoring pencemaran air tanah, eksplorasi geothermal, aplikasi geoteknik dan 
penyelidikan di bidang arkeologi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
keberadaan air tanah di desa Muntuk Kabupaten Bantul D.I Yogyakarta dengan 
metode geolistrik resistivitas.  

Metode resistivitas didasari oleh hukum ohm, yang bertujuan untuk 
mengetahui jenis perlapisan batuan didasarkan pada distribusi nilai resistivitas 
pada tiap lapisan, dengan menginjeksikan arus melalui dua elektroda arus maka 
beda potensial yang muncul dapat diukur dari elektroda potensial. Variasi harga 
resistivitas akan didapatkan jika jarak masing-masing elektroda diubah, sesuai 
dengan konfigurasi alat yang dipakai (metode Wenner). Pengolahan data 
dilakukan menggunakan program res2dinv dan surfer. 

Dari hasil pengukuran di lapangan berupa beda potensial dan arus dapat 
digunakan untuk menghitung harga resistivitas semu di daerah penelitian. Harga 
resistivitas untuk air tanah berkisar antara 10 Ωm sampai dengan 100 Ωm (Loke 
H.M, 1990). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan air tanah di desa 
Muntuk Kabupaten Bantul D.I Yogyakarta, memiliki harga resistivitas yang 
bervariasi yaitu berkisar antara 11 Ωm sampai dengan 30 Ωm. Pada lintasan 
kedua yang berlokasi disebelah utara masjid yang terletak di pedukuhan Tangkil 
dan lintasan ketiga yang berlokasi disebelah timur sumber mata air kecil yang 
terdapat di pedukuhan Tangkil diduga sangat berpotensi akan keberadaan air 
tanah dengan kedalaman lebih dari 10 meter. 
 
Kata kunci : Geolistrik, Resistivitas, Air tanah, Konfigurasi Wenner, Res2dinv 



BAB I 

PENDAHULUAN              

                                                                                                                             

A. Latar Belakang Masalah 

Lebih dari 75% bagian bumi dilingkupi oleh air. Daratan yang 

menempati seperempat bagian juga tidak terpisah dari perairan-perairan di 

dalamnya, oleh karena itu air memegang peranan yang sangat vital bagi 

kehidupan di muka bumi ini. Indonesia sebagai negara kepulauan dan lebih 

dari dua per tiga bagian berupa perairan memiliki kandungan air yang sangat 

melimpah. Namun demikian, ternyata Indonesia tidak lepas juga dari masalah 

yang berhubungan dengan air, dalam hal ini air bersih. Lebih dari 98% air 

yang ada di daratan tersembunyi di bawah permukaan tanah yang lazim 

disebut air tanah, dan 2% sisanya berupa air permukaan  seperti sungai, danau, 

reservoir. Setengah dari dua persen air permukaan tersimpan dalam reservoir 

batuan. Air tanah memiliki peran yang sangat penting karena merupakan 

sumber air utama untuk memenuhi hajat hidup orang banyak, seperti air 

minum, rumah tangga, industri, dan pertambangan. Diperkirakan 70% 

kebutuhan air bersih penduduk dan 90% kebutuhan air industri berasal dari air 

tanah. (Popi dan Fadhlullah, 2008. Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi: 

Bogor) 

Air bawah tanah adalah air yang terdapat pada lapisan pengandung air  

di bawah permukaan tanah, termasuk mata air yang muncul di permukaan 
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tanah. Air tanah tersimpan dalam suatu wadah, yaitu formasi geologi yang 

jenuh air yang mempunyai kemampuan untuk menyimpan dan meloloskan air 

dalam jumlah cukup dan ekonomis. Air tanah merupakan komponen dari 

suatu daur hidrologi yang melibatkan beberapa aspek, baik aspek biogeofisik, 

politik maupun sosial budaya yang menentukan keberadaan air tanah di suatu 

daerah. 

Air tanah merupakan air yang berada pada lapisan tanah atau batuan 

yang berada dibawah permukaan tanah. Air yang kita gunakan sehari-hari 

telah mengalami siklus meteorik, yaitu melalui proses penguapan dari laut, 

danau, maupun sungai. Kemudian mengalami kondensasi di atmosfer dan 

menjadi hujan yang turun ke permukaan bumi. Air hujan yang turun ke 

permukaan bumi tersebut ada yang langsung mengalir di permukaan bumi dan 

ada yang meresap ke bawah permukaan bumi. Air yang langsung mengalir di 

permukaan bumi tersebut ada yang mengalir ke sungai, danau, dan akhirnya 

sampai ke laut. Sementara itu air yang meresap ke bawah permukaan bumi 

menjadi air tanah yang terdapat pada suatu lapisan batuan atau berada pada 

suatu cekungan air tanah.1  

Pesatnya perkembangan pembangunan di berbagai sektor di kota-kota 

besar dapat memacu kebutuhan sumber daya alam dan kemungkinan 

timbulnya  permasalahan yang berkaitan dengan kondisi lingkungan hingga 

                                                 
1 Sapari Dwi.H.moh, dkk, 2006. Sebaran Akuifer dan Pola Aliran Air Tanah di Kecamtan Batu 
Ceper dan Kecamatan Benda Kota Tanggerang, Propinsi Banten, Jusuran Geologi Unpad. 
Bandung . Jurnal Geologi Indonesia. Hal 115-116  
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sosial ekonomi. Salah satu kebutuhan tersebut adalah tersedianya sumber air 

sebagai faktor utama untuk berlangsungnya kegiatan proses produksi. Hal ini 

menjadi sangat dominan, sehingga diperlukan pengelolaan dan pemanfaatan 

sumber daya air secara selektif sesuai dengan kemampuan dan kapasitas 

sumber daya air yang dimiliki.2 

Air bersih merupakan kebutuhan yang vital bagi kehidupan manusia 

untuk berbagai kegiatan. Manusia akan sangat ketergantungan terhadap air. 

Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan air akan sangat meningkat 

baik untuk keperluan kehidupan sehari-hari manusia, peternakan, maupun 

pertanian. Masalah ini memerlukan pemecahan berupa pencarian sumber-

sumber air untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Akibat pertumbuhan 

penduduk maka kebutuhan akan daerah pemukiman juga akan meningkat. 

Banyak daerah resapan air digunakan sebagai daerah pemukiman dan sebagai 

akibatnya daerah tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan air bersih untuk 

penduduk yang tinggal di daerah tersebut. Pada musim kemarau suatu daerah 

dapat mengalami kekurangan air, sebaliknya pada musim penghujan daerah 

tersebut terkena banjir. Salah satu masalah yang mungkin timbul adalah 

apakah air yang disimpan tersebut masih berada dalam reservoir yang kita 

inginkan atau barang kali sudah berpindah ke tempat lain. 

                                                 
2 Sapari Dwi.H.moh, dkk, 2006. Sebaran Akuifer dan Pola Aliran Air Tanah di Kecamtan Batu 
Ceper dan Kecamatan Benda Kota Tanggerang, Propinsi Banten, Jusuran Geologi Unpad. 
Bandung . Jurnal Geologi Indonesia. Hal 116 
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Dalam usaha untuk mendapatkan susunan mengenai lapisan bumi, 

kegiatan penyelidikan melalui permukaan tanah atau bawah tanah haruslah 

dilakukan, agar bisa diketahui ada atau tidaknya lapisan pembawa air 

(akuifer), ketebalan dan kedalamannya serta untuk mengambil contoh air 

untuk dianalisis kualitas airnya. Meskipun air tanah tidak dapat secara 

langsung diamati melalui permukaan bumi, penyelidikan permukaan tanah 

merupakan awal penyelidikan yang cukup penting, paling tidak dapat 

memberikan suatu gambaran mengenai lokasi keberadaan air tanah tersebut. 

Metode geolistrik resistivits adalah salah satu metode geofisika yang 

didasarkan pada konsep kelistrikan pada masalah kebumian dengan 

memanfaatkan distribusi resistivitas untuk mengetahui struktur geologi di 

bawah permukaan bumi. Metode ini juga banyak digunakan untuk pencarian 

air tanah, eksplorasi panas bumi dan aplikasi geoteknik lainnya.  

Desa Muntuk, Kabupaten Bantul secara geografis terletak pada 

07°44'04"-08°00'27" Lintang Selatan dan 110°12'34"-110°31'08" Bujur 

Timur. Kabupaten Bantul terdiri dari daerah daratan yang terletak pada bagian 

tengah dan daerah perbukitan yang terletak pada bagian timur dan barat, serta 

kawasan pantai dibagian selatan.  Data geologi Kabupaten Bantul terdiri dari 

tiga jenis batuan yaitu batuan beku, batuan sedimen dan endapan. Berdasarkan 

sifat-sifat batuannya dapat diperinci menjadi tujuh formasi yaitu Formasi 

Yogyakarta, Formasi Sentolo, Formasi Sambipitu, Formasi Semilir-



 

 

5 

Nglanggran, Formasi Wonosari dan Gumuk pasir. Menurut data hidrogeologi 

desa muntuk merupakan daerah yang langka akan potensi air tanah. Menurut 

informasi dari beberapa warga, ketersediaan air bersih di desa muntuk ada 

yang kekurangan dan ada yang cukup. Pada musim kemarau sumur penduduk 

mulai berkurang bahkan ada yang habis. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.1 Peta Hidrogeologi Kabupaten Bantul  
                     (Dinas Pengairan Kab. Bantul, 2008) 

 Desa Muntuk 
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Oleh karena itu, maka diperlukan suatu alternatif  lain untuk memenuhi 

kebutuhan akan air bersih, sehingga perlu adanya suatu penelitian lebih lanjut 

tentang pencarian sumber air di kawasan desa Muntuk. Untuk mendapatkan 

sumber air dapat dilakukan dengan cara menentukan kedalaman dan letak 

akuifer air tanah dengan menggunakan metode geolistrik resistivitas. 

Berdasarkan observasi dan data hidrogeologi diatas, maka penelitian tentang 

aplikasi metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner untuk investigasi 

keberadaan air tanah dipandang perlu dilakukan guna menanggulangi 

masalah-masalah tersebut.  

  

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang muncul adalah 

bagaimanakah aplikasi metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner 

untuk menentukan letak dan keberadaan air tanah di Desa Muntuk Kecamatan 

Dlingo Kabupaten Bantul DI Yogyakarta?  

Permasalahan ini hanya sebatas menentukan letak dan keberadaan air 

tanah di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul DI Yogyakarta 

dengan mengunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui distribusi resistivitas batuan untuk menentukan letak 

dan keberadaan air tanah melalui metode geolistrik resistivitas di Desa 

Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul DI Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui susunan lapisan bawah permukaan tanah, sehingga 

dapat diketahui ada tidaknya lapisan pembawa air tanah (akuifer) yang ada 

di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul DI Yogyakarta. 

3. Mengurangi kerusakan lingkungan akibat pengeboran sembarangan. 

4. Menguji penerapan metode geolistrik dalam penerapan di bidang 

geoteknik. 

5. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

metode geolistrik untuk pencarian air tanah. 

6. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain dalam mengembangkan  

penelitian lain  tentang akuifer air tanah 

 

D. Keaslian Penelitian 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini tidak terdapat karya 

yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 

Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 

pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang 

secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat 

disimpulkan: 

1. Dari interpretasi resistivitas batuan diketahui bahwa harga resistivitas 

untuk lapisan yang diduga adanya air tanah berkisar antara 11 Ωm sampai 

dengan 30 Ωm yang di tafsirkan sebagai lapisan batuan pasir yang 

diharapkan dapat berperan sebagai akuifer, dengan kedalaman lebih dari 

10 meter untuk setiap lintasan pengukuran. 

2. Berdasarkan kontur resistivitas daerah penelitian untuk setiap lintasan, 

potensi keberadaan air tanah yang cukup banyak terdapat pada lintasan 

kedua dan ketiga dengan harga resistivitas berkisar 11 Ωm sampai dengan 

30 Ωm.  

3. Susunan lapisan batuan pada daerah penelitian berdasarkan interpretasi 

resistivitas tersusun atas lapisan napal tufan, batuan gamping, batuan pasir 

dan lempung. 
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B. Saran 

1. Untuk pembuatan sumur galian atau bor yang lebih efektif dan efesien 

disarankan menerapkan metode geolistrik terlebih dahulu, salah satunya 

metode wenner. 

2. Untuk pembanding data penelitian dengan geolistrik metode resistivitas, 

maka disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

metode lainnya. 
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